
28 

BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Koperasi 

Koperasi mengandung makna “kerja sama”. Koperasi (cooperative) 

bersumber dari kata co-operation yang artinya “kerja sama”. Ada juga yang 

mengartikan koperasi dalam makna lain. Enriques memberikan pengertian 

koperasi yaitu menolong satu sama lain ( to help one another) atau saling 

bergandengan tangan ( hand in hand ). Koperasi berkenaan dengan manusia 

sebagai individu dan dengan kehidupannya dalam masyarakat.
19

 

Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang 

atau badan-badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai 

anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 

mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya
20

 

Pada azasnya penguasa atau negara mernpunyai kekuasaan 

untukmencampuri atau mengatur segala segi kehidupan  daripada para warga 

negaranya. Atas segala hal apapun penguasa  dapat mengaturnya. Akibatnya  

ialah  bahwa  penguasa   mempunyai   kecenderungan   untuk   mengeluarkan 

peraturan  Perundang-undangan  sebanyak  mungkin  untuk  mengatur  segala 

segi dari  kehidupan  para  warga  negaranya. 

Dalam UUD perkoperasian No. 25 tahun 1992 menyatakan Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang perorang atau badan hukum 
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koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas 

kekeluargaan.
21

 

Sedangkan dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 juga menjelaskan bahwa 

koperasi berkedudukan sebagai soko guru perekonomian nasional dan sebagai 

bagian yang tidak terpisah dalam sistem perekonomian nasional. 

Panji Anorage mengatakan Koperasi adalah suatu bentuk kerjasama 

dalam lapangan perekonomian. Kerja sama ini karena adanya kerjasama jenis 

kebutuhanhidup. Kata “ koperasi “ berasal dari perkataan co dan operation, 

yang mengandung arti kerjasama untuk mencapai tujuan. Karena itu, koperasi 

adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan 

yang memberikan kebebasan keluar masuk sebagai anggota dengan kerjasama 

secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan 

jasmaniah para anggotanya.
22

 

Dr. Muhammad Hatta dalam bukunya The Movement in Indonesia 

beliau mengemukakan bahwa koperasi adalah usaha bersama untuk 

memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong, 

koperasi merupakan tumpuan harapan bagi mereka yang lemah ekonominya
23

.   

Sesuai dengan bunyi pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 dinyatakan bahwa “ Perekonomian  disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan”. Badan Usaha yang cocok 
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dengan pernyataan diatas adalah koperasi. Koperasi Indonesia masa depan 

adalah sebuah bentuk koperasi yang mencirikan isi dari pasal 33 UUD 1945, 

dimana koperasi akan menjadi sokoguru perekonomian Indonesia
24

 

Sebagai organisasi ekonomi, koperasi melindungi kepentingan anggota 

ditengah tata ekonomi  yang bersuasana perekonomian pasar yang penuh 

persaingan. Koperasi menjadi badan antara Aspek keuangan sebagai salah satu 

sumber daya strategis untuk menjalankan usaha demi kelangsungan hidup 

koperasi. 
25

 

Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak 

sosial, beranggotakan orang atau badan-badan hukum koperasi yang 

merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan
26

 

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang berjuang dalam bidang 

ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan mantap, dengan tujuan 

membebaskan diri para anggotanya dari kesulitan-kesulitan ekonomi yang 

pada umumnya diderita oleh mereka
27

. 

Koperasi ini sendiri berasal dari dua kata yaitu: “co” dan “operation” 

yang mengandung arti bekerjasama untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu 

definisi koperasi dapat dikatakan sebagai suatu perkumpulan yang 

beranggotakan orang seorang atau badan-badan yang memberikan kebebasan 
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masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerjasama secara kekeluargaan 

menjalankan usahanya, untuk mempertingggi kesejahteraan jasmaniah para 

anggotanya.
28

 

 

B. Fungsi Koperasi 

Berdasarkan pasal 4 UU No. 12 Tahun 1967 fungsi koperasi Indonesia 

dijabarkan sebagai berikut : 

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

Dalam situs koperindo.com fungsi dan peranan koperasi adalah : 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 
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c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 

Sehingga fungsi Koperasi Indonesia adalah sebagai alat perjuangan 

target indonesia dibidang ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kedudukan ekonominya. Serta sebagai alat perjuangan rakyat untuk 

mewujudkan demokrasi ekonomi, dan sebagai gerakan masyarakat untuk 

mensukseskan pembangunan nasional serta menjamin hari esok yang sejahtera 

dan bahagia. Dan sebagai alat persatuan rakyat yang miskin dan lemah 

ekonominya untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
29

 

 

C. Tujuan Koperasi 

Tujuan koperasi sesuai dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 

1992,koperasi bertujuan mewujudkan kesejahteraan anggotanya pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945
30

. Pada asasnya 

koperasi bukanlah suatu usaha yang mencari keuntungan semata-mata seperti 

halnya usaha-usaha swasta seperti firma dan perseroan yang bersifat kapitalis 
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yang bertujuan terutama ialah mencari keuntugan yang sebesar-besarnya. 

Sesungguhnyapun memperbaiki nasib dan taraf hidup serta memajukan 

kemakmuran dan kesejahteraan.
31

 

Penyertaan modal yang penulis maksud adalah keikutsertaan anggota 

dalam menanamkan modal baik berupa simpanan pokok maupun simpanan 

wajib serta simpanan sukarela. Modal kerja adalah jumlah keseluruan aktiva 

lancar, terutama terdiri atas kas bank, pituang dan persediaan barang-barang. 

Pada Koperasi primer yang usahanya masih sederhana pada umumnya dana-

dana lebih banyak tertanam pada modal kerja. Manajemen modal kerja harus 

diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.Sumber pertama modal sendiri untuk 

membiayai perusahaan koperasi adalah kontribusi modal dari para anggota     

(modal penyertaan anggota atau modal saham) 

Untuk mempelajari sumber keuangan ini perlu beberapa pertimbangan 

dasar untuk melakukansurvey terhadap masalah-masalah yang dihadapi, 

sebagaimana telah dikemukan bahwa keanggotaan dalam koperasi berorientasi 

pada orang (personal oriented). Bertambah dan berkurangnya keanggotaan dan 

hak-hak serta kewajiban-kewajiban keanggotaan berkaitan langsung dengan 

pribadi anggota dan bukan dengan kontribusi modalnya. 

Jadi modal saham atau modal penyertaan anggota dalam koperasi 

bukan penanaman modal (capital investment) seperti saham dalam perseroan. 

Anggota koperasi tidak menanam modal sebagian dari uangnya dalam modal 

saham atau modal penyertaan anggota koperasi karena ia ingin memperoleh 
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keuntungan dari modal itu dalam bentuk deviden atau untuk suatu tujuan 

spekulatif. 

Saham koperasi atau modal penyertaan anggota dalam koperasi adalah 

sejumlah uang yang disediakan oleh anggota untuk koperasinya selama masa 

keanggotaannya untuk membentuk membantu membiayai fasilitas bersama. 

Secara teoritis kontribusi modal saham atau pembayaran modal penyertaan 

anggota itu adalah suatu persyaratan keanggotaan atau suatu konsekuensi dari 

memperoleh keanggotaan. Namun demikian, perlu diketahui bahwa, dalam 

koperasi, keanggotaan dan kontribusi modal saham atau modal penyertaan 

anggota minimum tidak dapat dipisahkan. 

Tiap anggota harus memberi kontribusi keuangan dan hanya anggota 

saja yang membayar modal penyertaan anggota atau boleh menambah modal 

koperasi. Kaitan antara keanggotaan dan modal saham atau modal penyertaan 

anggota minimum menjadi alasan mengapa jumlah anggota yang berubah-

ubah juga berarti modal saham atau modal penyertaan anggota, karena tidak 

seperti pada perseroan-koperasi harus membayar kembali kepada anggota 

jumlah uang yang pernah dibayarkan oleh anggota kepada koperasi selama 

masa keanggotaanya. 

Saham koperasi atau modal penyertaan anggota hanya dapat di miliki 

seseorang yang pada saat yang sama menerima keanggotaan atau sudah 

menjadi anggota.  

Saham koperasi atau modal pernyataan anggota diterbitkan sebagai 

saham pribadi, pada dasarnya ia tidak dapat dibagi, dipindah tangankan dan 

tidak dapat diwariskan. Bunga atau modal saham atau modal pernyataan 
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anggota biasanya di batasi dalam undang-undang. Dengan demikian, saham 

koperasi sesungguhnya bukan merupakan suatu obyek yang menarik untuk 

spekulasi atau investasi. 

 

D. Jenis-Jenis Koperasi 

Berbagai jenis Koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk 

memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis koperasi yang ada dapat kita 

bagi menjadi 5 golongan, yaitu : 

1. Koperasi Konsumsi 

2. Koperasi Kredit 

3. Koperasi Produksi 

4. Koperasi Jasa 

5. Koperasi Serba Usaha/KUD
32

 

Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian koperasi di atas akan di 

uraikan sebagai berikut : 

1. Koperasi Konsumsi 

Barang konsumsi ialah barang yang diperlukan setiap hari, 

misalnya barang-barang pangan (beras, minyak, gula dll) oleh sebab itu, 

maka koperasi yang mengusahakan kebutuhan sehari-hari di sebut 

koperasi konsumsi. 

2. Koperasi Kredit 

Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan kepada 

anggota-anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan 

bunga yang ringan, oleh sebab itulah koperasi ini di sebut Koperasi Kredit. 
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3. Koperasi Produksi 

Koperasi Produksi ialah yang anggota-anggotaya adalah para 

produsen atau badan usaha koperasi yang mempunyai unit produksi
33

 dan 

koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan 

penjualan barang-barang baik yang di lakukan oleh koperasi sebagai 

organisasi induk maupun anggota koperasi, seperti koperasi peternak sapi 

perah, koperasi kelapa sawit. 

4. Koperasi Jasa 

Koperasi Jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan 

jasa  tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum. Seperti, 

Koperasi Angkutan, Koperasi Jasa Audit. 

5. Koperasi Serba Usaha/ Koperasi Unit Desa 

KUD adalah koperasi yang mengelola berbagai macam jenis usaha 

antara lain perkreditan, penyediaan dan pennyaluran sarana-sarana 

produksi, pengolahan dan pemasaran hasil produksi maupun hasil 

pertanian, perdagangan dan lain-lain..
34

 

Perjalanan koperasi menuju titik akhir yakni berfungsi sebagai pelaku 

utama perekonomian nasional nampaknya belum dapat dikatakan baik. 

Perbaikan kearah itu terus di lakukan melalui perombakan berbagai pandangan 

dan peraturan pemerintah termasuk berbagai kebijakan yang mendukungnya, 
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permasalahan pembangunan koperasi meliputi dua hal pokok yaitu masalah 

internal dan masalah eksternal.
35

 

Untuk meningkatkan pendapatan dan Sisa Hasil Usaha suatu koperasi, 

maka pihak koperasi diharapkan mampu mengembakan usahanya sering 

dengan peningkatan kebutuhan anggota dan peningkatan situasi ekonomi, 

maka program kerja kemitraan ini perlu di terapkan agar kinerja koperasi 

dapat semakin meningkat. 

Dalam menjalankan suatu koperasi terdapat dua unsur yang harus di 

perhatikan yaitu : 

1. Anggota sebagai pelaku dalam koperasi 

Dengan memperhatikan kedudukan anggota dalam koperasi kita 

dapat menarik kesimpulan bahwa setiap koperasi pada tingkat pertama 

harus dapat mengusahakan agar setiap anggotanya selalu mempunyai 

gairah terhadap koperasinya. 

2. Usaha sebagai sisi pemberi bentuk koperasi 

Usaha koperasi merupakan usaha di bidang perekonomian yang 

sudah tentu akan bergerak keluar dari lingkungan perkumpulan sebab 

untuk mencapai tujuannya yaitu meningkatkan kesejahteraan hidup para 

anggotanya, koperasi disamping harus memiliki modal dan sarana-sarana 

pendukung operasional juga harus mengadakan hubungan-hubungan 

dengan pihak lain sehingga diperoleh masukan-masukan guna mencapai 
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tujuan itu serta pendapat-pendapat sebagai sisa hasil usaha, programkerja 

dalam hal ini sangat penting.
36

 

Dengan demikian jelaslah bahwa manajemen koperasi adalah 

manajemenusaha yang ada pada umumnya yang diterapkan pada bangun 

usaha koperasi.Atau dengan kata lain, bagaimana menerapkan pengelolaan 

usaha ekonomimodern pada usaha koperasi. Untuk itu, satu hal yang paling 

pokok adalah dapatdicapainya tujuan usaha koperasi dengan memanfaatkan 

semua sumber yang ada,dibawah kepemimpinan tim manajemen yang terdiri 

dari pengurus, dan badanpemeriksa sehari-hari. 

Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan suatu pekerjaan 

ataukoperasi, maka dibutuhkan suatu bentuk laporan yang dapat 

menggambarkan perkembangan dan kondisi keuangan koperasi tersebut. 

Biasanya laporan keuangan suatu organisasi / koperasi terdiri dari beberapa 

jenis yaitu: 

1. Neraca 

Neraca merupakan suatu daftar yang menunjukan keadaan 

keuangan dari suatu perusahaan atau koperasi pada saat tertentu ( biasanya 

pada setiap akhir periode). Dalam neraca ini dapat dilihat posisi akhir 

hutang-hutang dan modalnya. Adapun fungsi dari neraca adalah: 

a. Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan / koperasi 

sekaligus merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban kepada 

pemilik / anggota para kreditur. 
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b. Neraca memberikan bahan penilaian mengenai likuiditas, solvabilitas 

dan rentabilitas secara aktivitas usaha. 

2. Perhitungan laba / rugi 

Daftar rugi laba adalah daftar pendapatan suatu ikhtisar tentang 

hasil usaha (laporan prestasi oprasional) dari suatu perusahaan atau 

koperasi dalam suatu periode tertentu. Daftar rugi laba ini dapat disajikan 

dalam bentuk scontro atau account form dan dalam bentuk staffel. 

3. Laporan perubahan posisi keuangan 

Laporan perubahan posisi keuangan adalah suatu laporan yang 

tujuannya memberikan informasi mengenai berbagai perubahan perkiraan 

aktiva dan pasiva suatu periode tertentu. 

4. Laporan laba yang belum dibagi 

Laporan laba belum dibagi yaitu suatu bentuk laporan yang 

menunjukan ikhtisar perkiraan laba belum dibagi pada akhir suatu priode. 

Laporan keuangan koperasi pada dasarnya meliputi neraca, laporan rugi / 

laba, laporan perubahan modal atau laba ditahan atau sisa hasil usaha 

(SHU). 

Namun demikian dalam operasionalnya dikenal pula beberapa bentuk 

daftar lainnya yang bertujuan untuk memperjelas laporan utama seperti 

tersebut diatas misalnya laporan arus kas, perhitungan harga pokok penjualan 

dan lain-lainya.
37
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Adapun karakteristik laporan keuangan pada koperasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengurus bertanggung jawab dan wajib melaporkan kepada rapat anggota 

segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi, laporan 

keuangan koperasi merupakan bagian dari pertanggung jawaban pengurus 

tentang tata kehidupan koperasi pada periode tertentu. 

2. Laporan keuangan koperasi juga hanya merupakan bagian dari sistem 

pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi lebih ditujukan 

kepada pihak-pihak pengurus koperasi termasuk pihak yang tidak 

dimaksudkan untuk pengendalian usaha. 

3. Pemakai utama laporan keuangan koperasi adalah para anggota koperasi 

itu sendiri beserta penjabat koperasi. 

4. Kepentingan utama dari laporan keuangan koperasi adalah   

a. Menilai pertanggung jawaban pengurus 

b. Menilai prestasi pengurus 

c. Menilai manfaat uang diberikan koperasi terhadap anggotanya 

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk penambangan sumber daya dan 

jasa yang akan diberikan koperasi 

5. Modal koperasi terdiri dari pemupukan simpanan-simpanan, pinjaman-

pinjaman, penyisihan dari sisa hasil usaha termasuk cadangan dan sumber-

sumber lain. 

6.   Pendapatan koperasi  yang diperoleh selama satu tahun buku  dikurangi 

dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun buku yang 

bersangkutan disebut Sisa Hasil Usaha (SHU), sesuai dengan karakteristik 
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koperasi sisa hasil usaha berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan 

untuk anggota dan non anggota. 

Sisa Hasil Usaha (SHU) dapat diartikan yaitu sisa hasil usaha yang 

diperoleh dalam satu tahun buku yang sedang berjalan atau tahun 

bersangkutan.
38

 

Dalam Undang-undang Koperasi No. 25 tahun 1992 pasal 45 ayat 1 

menyatakan Sisa Hasil Usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 

kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 

Besar kecilnya rugi/laba tergantung juga dari pemberian harga kepada aktiva, 

maka perlu adanya ketentuan yang mengenai kesopanan dalam berusaha. 

Meskipun koperasi tujuannya bukan mengejar keuntungan yang sebesar-

besarnya, akan tetapi laba juga menjadi tujuan utama, karena dengan adanya 

laba kekayaan akan bertambah dan dengan adanya kerugian kekayaaan 

berkurang. Dengan menyusun perkiraan rugi/laba dapat di ketahui : 

a. Dari mana datangnya keuntungan-keuntungan 

b. Pengeluaran-pengeluaran apa yang masih dapat dihemat.
39

 

Penetapan sisa hasil usaha (SHU) pendapatan bersih untuk 

pembagiannyadapat dikelompokkan sebagai berikut: 

SHU yang berasal dari SHU yang berasal dari 

Non anggota :    anggota: 

a. Cadangan koperasi    a. Cadangan koperasi 

b. Anggota sebanding dengan jasa  b. Dana pengurus 
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c. Dana pengurus    c. Dana pegawai 

d. Dana karyawan    d. Dana pendidikan koperasi 

e. Dana pendidikan koperasi   e. Dana sosial 

f. Dana pembangunan daerah   f. Dana pembangunan daerah 

g. Dana sosial 

Analisis laporan keuangan sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang 

sangat berkepentingan dengan perusahaan baik pihak luar maupun pihak di 

dalam perusahaan. Untuk membuat analisa laporan keuangan ini terdapat dua 

prosedur  yang harus dilalui yaitu : 

1. Dengan mengadakan perbandingan atas beberapa laporan keuangan 

(analisa perbandingan) 

2. Dengan mengadakan perbandingan antara tiap-tiap perkiraan atas suatu 

laporan keuangan (analisa rasio) 

Untuk melihat kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis 

keuangan memerlukan beberapa tolak ukur, tolak ukur yang sering 

dipergunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua data 

keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis interprestasi dari macam-

macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi 

keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analisis yang ahli dan 

berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data 

keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.
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E. Pengertian Sisa Hasil Usaha 

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah selisih dari seluruh pemsukan atau 

penerimaan total (total value) dengan biaya-biaya  atau biaya total (total cost) 

dalam satu tahun buku. Didalam perkoperasian hasil usaha sama dengan laba. 

Sisa hasil usaha adalah keuntungan bersih yang didapat oleh perusahaan 

setelah hasil  pnjualan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

keperluan produksi, operasional, pemasaran dan lain-lain.
41

 

Menurut Baswir definisi sisa hasil usaha dalam bukunya “ Koperasi 

indonesia” adalah “Sisa Hasil Usaha yang diperoleh dari kegiatan utama 

perusahaan yang merupakan selisih dari pendapatanbersih dengan harga 

pokok penjualan dan beban usaha”.
42

 

Menurut SAK 2004 Sisa Hasil usaha adalah pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku setelah dikurangi beban pokok penjualan dan 

beban usaha dalam buku yang bersangkutan.
43

 

Menurut undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian menyebutkan ; 

a. Sisa Hasil Usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 

dalam satu tahun buku dikurangi biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 

b. Sisa Hasil usah setelah dikurangi dan cadangan dibagikan kepada anggota 

sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota 
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dengan koperasi serta digunakan untuk keperluan lain dari koperasi sesuai 

dengan keputusan rapat anggota. 

c. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota. Sisa 

Hasil Usaha yang dicatat dalam laporan keuangan akan dibagikan anggota 

sesuai dengan kebijakan masing-masing koperasi supaya Sisa Hasil usaha 

atau surplus dapat dibagikan secara tepat dan adil kepada masing-masing 

yang berhak sesuai UU No. 25 Tahun 1992.
44

 

 

F. Pembagian Sisa Hasil Usaha 

Melakukan usaha, mengembangkan usaha dalam koperasi  tujuan 

utama bukanlah labakarena itu laba yang diusahakannya hanyalah wajar-wajar 

saja, bukan mengusahakan laba sebesar-besarnya seperti badan usaha lainnya. 

Dengan laba wajar yang diperolehnya digunakanuntuk menutup semua 

pembiayaan usaha seperti gaji/upah karyawan, biaya perkantoran, biaya 

angkutan, biaya gudang dan lain sebagainya. 

Laba wajar yang diperoleh dari usaha tersebt disebut hasil usaha. Pada 

akhir tahun pada penutupan buku kalau terbukti  dari hasil usaha yang 

dicadangkan untuk pembiayaan-pembiayaan tersebut terdapat sisa maka sisa 

hasil usaha itu akan dikembalikan/dibagikan kepada para anggota sebanding 

dengan jasa-jasanya, namun semikian menurut penjelasan pasal 34 Undang-

Undang 12/1967, sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yang 

diselenggarakan untuk anggota koperasi itulah yang boleh dibagikan kepada 
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para anggota, sedangkan sisa hasil usaha yang berasal dari usaha koperasi 

yang diselenggarakan bukan untuk anggota, misalnya dari hasil pelayanan dari 

pihak ke tiga  tidak boleh dibagikan kepada anggota, karena bagian ini bukan 

diperoleh dari jasa anggota, sisa hasil usaha ini digunakan untuk pembiayaan-

pembiayaan tertentu lainnya. 

Sisa Hasil usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk 

anggota dibagi untuk : 

a. Cadangan koperasi 

b. Para anggota, sebanding dengan jasa yang diberikn masing-masing  

c. Dana pengurus 

d. Dana pegawai atau karyawan 

e. Dana pendidikan koperasi 

f. Dana pembangunan daerah kerja
45

 

Sisa Hasil usaha berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk 

anggota dan juga bukan anggota SHU yang berasal dari usaha koperasi akan 

dibagi secara tepat dan adil kepada masing-masing yang berhak menerimanya. 

Pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing-masing 

anggota. Pernyataan ini  belum operasional karena belum memberikan 

defenisi atau batasan-batasan tentang anggota yang bagaimana yang berjasa 

tersebut. Menurut penjelasan UU No 12/1967 menyebutkan “Sisa Hasil usaha 

dibagikan kepada anggota dilakukan tidak berdasarkan modal yang dimiliki 
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seseorang daam koperasi, tetapi berdasarkan perimbangan jasa/usaha dan 

kegiatannya dalam penghidupan koperasi itu. 

Terdapat beberapa prinsip dalam pembagian Sisa Hasil usaha Koperasi 

antara lain : 

1. SHU yang dibagi  adalah bersumber dari anggota 

2. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi dari modal dan 

transaksi usaha yang dilakukan angggota sendiri. 

3. Pembagian SHU dilakukan secara transparan 

4. SHU anggota dibayar tunai 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

transaksi (usaha dan modal) anggota dengan koperasi maka akan semakin 

besar SHU yang diterima, semakin tinggi jumlah SHU yang diterima maka 

akan  semakin besar alokasi balas jasa terhadap anggota dan akan 

meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi. 

Dua hal yang menjadi pertimbangan jasa anggota tersebut yaitu 

jasa/usaha dan kegiatan anggota dalam penghidupan koperasi yang dimaksud 

adalah jasa/usaha dan kegiatan anggota yang menyumbang terhadap sisa hasil 

usaha koperasi, hal ini sejalan dengan azas keadilan siapa yang menyumbang 

banyak untuk menghasilkan sisa hasil usaha, dia memperoeh bagian yang 

banyak dan yang menyumbang sedikit memperoleh bagian sedikit.
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